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   BAB V 

KESIMPULAN 

 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai implementasi halal 

supply chain pada usaha kue Nadya Saiyo di Nagari Bukik Sileh, Kecamatan 

Lembang Jaya, Kabupaten Solok, penelitian ini menjawab kedua rumusan 

masalah yang diajukan sebagai berikut. 

Pertama, implementasi halal supply chain pada usaha kue Nadya Saiyo 

telah diterapkan pada hampir seluruh tahapan rantai pasok, meskipun ketiga 

narasumber belum familiar dengan istilah teknis halal supply chain. Pada 

tahap pengadaan bahan baku, kehalalan dijaga melalui pembelian bahan 

berlabel halal resmi dan sikap kehati-hatian terhadap bahan yang diragukan 

kehalalannya. Pada tahap penyimpanan, bahan baku dan produk jadi 

ditempatkan pada kondisi yang bersih dan terpisah dari sumber pencemaran, 

dengan perlakuan khusus bagi bahan yang mudah rusak. Pada tahap produksi, 

kebersihan proses dan peralatan menjadi perhatian utama, sedangkan pada 

tahap pengemasan dan distribusi, produk dijaga agar tetap bersih dan 

terlindungi hingga sampai kepada konsumen. Dengan demikian, tujuan 

penelitian pertama, yaitu untuk mengetahui implementasi halal supply chain 

pada usaha kue di Nagari Bukik Sileh, telah tercapai. 

Kedua, kendala yang dihadapi dalam implementasi halal supply chain pada 

usaha kue Nadya Saiyo meliputi kenaikan harga bahan baku berlabel halal 

resmi, keterbatasan variasi bahan bergaransi halal di pasar lokal, fluktuasi 

pasokan bahan baku, serta ruang penyimpanan dan produksi yang masih 
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terbatas mengingat skala usaha yang tergolong mikro. Kendala lain ditemukan 

pada tahap distribusi berupa cuaca buruk yang memengaruhi proses 

pengiriman serta kebersihan wadah angkut apabila menggunakan jasa pihak 

ketiga. Bagian yang dinilai paling sulit dijaga kehalalannya adalah konsistensi 

kehalalan bahan baku dari pemasok luar, kebersihan peralatan dan suhu 

penyimpanan, serta integritas kemasan selama proses transportasi. Dengan 

demikian, tujuan penelitian kedua, yaitu untuk mengetahui kendala yang 

dihadapi dalam implementasi halal supply chain pada usaha kue di Nagari 

Bukik Sileh, juga telah tercapai. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa implementasi halal supply 

chain pada usaha kue Nadya Saiyo telah berjalan cukup baik meskipun 

dilakukan secara sederhana dan tanpa dukungan sistem manajemen formal. 

Kesadaran menjaga kehalalan yang tumbuh dari pengalaman dan kebiasaan 

sehari-hari terbukti mampu menggerakkan pelaku usaha untuk 

memperhatikan hampir seluruh tahapan rantai pasok. Di sisi lain, kesenjangan 

antara pemahaman istilah teknis halal supply chain dengan praktik yang telah 

dijalankan menunjukkan bahwa pengetahuan pelaku usaha mikro pangan 

terhadap konsep tersebut masih perlu diperkuat, khususnya agar praktik baik 

yang selama ini berjalan secara alami dapat dikembangkan lebih terstruktur, 

termasuk melalui pengurusan sertifikasi halal resmi. 

             B. Keterbatasan dan Rekomendasi Penelitian Lanjutan 

 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu disampaikan 

agar hasil penelitian dapat dipahami secara proporsional, sekaligus menjadi 

dasar rekomendasi bagi penelitian selanjutnya. 



96 

 

 

Pertama, penelitian ini hanya difokuskan pada satu objek usaha, yaitu 

usaha kue Nadya Saiyo di Nagari Bukik Sileh, sehingga temuan mengenai 

implementasi halal supply chain yang diperoleh belum dapat 

digeneralisasikan pada usaha kue lain di wilayah yang sama maupun di 

daerah lain. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

memperluas objek penelitian pada beberapa usaha kue lain di Nagari Bukik 

Sileh maupun daerah sekitarnya, agar diperoleh gambaran implementasi halal 

supply chain pada usaha mikro pangan yang lebih komprehensif. 

Kedua, data penelitian bersumber dari tiga orang narasumber yang 

dipilih secara purposive dan memiliki keterlibatan yang saling tumpang tindih 

pada berbagai tahapan usaha, sehingga jawaban yang diperoleh cenderung 

mencerminkan sudut pandang pelaku usaha secara umum, bukan berdasarkan 

tanggung jawab pada bagian tertentu secara terpisah. Untuk itu, penelitian 

selanjutnya disarankan menambah jumlah dan variasi informan agar 

diperoleh sudut pandang yang lebih beragam pada setiap tahapan rantai 

pasok. 

Ketiga, sebagaimana telah dikemukakan pada batasan masalah, 

penelitian ini tidak membahas aspek administrasi sertifikasi halal maupun 

analisis kelayakan usaha secara finansial secara mendalam, sehingga belum 

menggambarkan implementasi halal supply chain dari sisi legal-formal 

maupun kelayakan ekonomi usaha. Kesenjangan pemahaman istilah teknis 

halal supply chain yang ditemukan pada narasumber, meskipun praktiknya 

telah dijalankan, juga menunjukkan perlunya kajian lanjutan mengenai proses 

sertifikasi halal pada usaha mikro pangan. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk menambahkan aspek sertifikasi halal dan 
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analisis kelayakan usaha sebagai tindak lanjut atas keterbatasan yang 

dihadapi pada penelitian ini. 

           C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penelitian ini mengajukan beberapa saran 

sebagai berikut. 

1. Bagi Pelaku Usaha 

Pelaku usaha kue Nadya Saiyo disarankan untuk terus meningkatkan 

konsistensi penerapan halal supply chain, khususnya pada aspek yang masih 

menjadi kendala, seperti pencarian alternatif pemasok bahan baku bergaransi 

halal serta menindaklanjuti proses sertifikasi halal secara resmi agar jaminan 

kehalalan produk dapat diakui secara legal dan meningkatkan kepercayaan 

konsumen. 

2. Bagi Pemerintah Nagari dan BPJPH 

Pemerintah nagari bersama instansi terkait, khususnya Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH), disarankan untuk 

memberikan pendampingan dan sosialisasi mengenai konsep halal supply 

chain serta prosedur sertifikasi halal kepada pelaku usaha mikro pangan di 

Nagari Bukik Sileh, mengingat pemahaman narasumber terhadap istilah 

tersebut masih terbatas meskipun praktiknya telah dijalankan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian pada 

beberapa usaha kue lain di Nagari Bukik Sileh maupun daerah sekitarnya 

dengan jumlah dan variasi informan yang lebih luas, serta menambahkan 

aspek sertifikasi halal dan analisis kelayakan usaha secara lebih mendalam, 
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sebagai tindak lanjut atas keterbatasan yang dihadapi pada penelitian ini, 

sehingga diperoleh gambaran implementasi halal supply chain pada usaha 

mikro pangan yang lebih komprehensif. 
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